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Abstract 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen 

pendidikan berbasis teknologi dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Di 
era digital saat ini, penggunaan teknologi dalam manajemen pendidikan menjadi 
kebutuhan esensial untuk menciptakan sistem pembelajaran yang lebih efektif, 
efisien, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus pada beberapa institusi 
pendidikan yang telah menerapkan teknologi dalam proses manajemen dan 
pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
analisis dokumen, dengan melibatkan kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan 
sebagai informan kunci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
teknologi dalam manajemen pendidikan berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kualitas pembelajaran. Hal ini terlihat dari perencanaan kurikulum yang 
lebih terstruktur, monitoring hasil belajar yang lebih efektif, serta peningkatan 
interaksi antara guru dan siswa melalui platform digital. Namun, ditemukan pula 
beberapa kendala, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya 
kompetensi digital di kalangan pendidik, serta resistensi terhadap perubahan. Untuk 
mengatasi hal ini, diperlukan dukungan berkelanjutan dari pihak manajemen sekolah 
dan pelatihan yang intensif bagi pendidik dalam memanfaatkan teknologi secara 
optimal. Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen pendidikan berbasis 
teknologi memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Rekomendasi yang diajukan mencakup peningkatan infrastruktur digital, 
pengembangan kompetensi teknologi bagi pendidik, dan penerapan sistem evaluasi 
yang adaptif. Dengan demikian, implementasi manajemen berbasis teknologi 
diharapkan dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang inovatif dan sesuai 
dengan perkembangan zaman. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak signifikan dalam 

berbagai bidang, termasuk pendidikan. Di era revolusi industri 4.0 ini, pendidikan 
dituntut untuk lebih adaptif terhadap kemajuan teknologi guna menciptakan proses 
pembelajaran yang tidak hanya efektif, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan 
generasi digital. Implementasi manajemen pendidikan berbasis teknologi menjadi 
salah satu strategi penting untuk menghadapi tantangan ini, dengan tujuan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran yang sejalan dengan perkembangan zaman 
(Suhendar & Amin, 2021). Manajemen berbasis teknologi menawarkan berbagai 
kemudahan dalam perencanaan, pengawasan, dan evaluasi proses belajar-mengajar. 
Selain itu, pemanfaatan teknologi dapat memperkuat interaksi antara pendidik dan 
peserta didik melalui platform digital, memungkinkan terciptanya pembelajaran 
yang lebih dinamis dan personal (Rahman et al., 2020). 

 
Manajemen pendidikan berbasis teknologi adalah pendekatan yang 

memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung proses administrasi, 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pembelajaran dalam institusi 
pendidikan. Dengan penerapan teknologi, manajemen pendidikan dapat menjadi 
lebih terstruktur, efisien, dan efektif dalam mengelola berbagai aspek sekolah atau 
institusi pendidikan. Teknologi seperti sistem informasi manajemen sekolah (SIMS), 
platform pembelajaran daring, serta perangkat lunak perencanaan dan evaluasi 
memungkinkan institusi untuk mengatur data siswa, kegiatan akademik, kurikulum, 
dan evaluasi secara terpusat dan mudah diakses oleh seluruh pihak terkait. 
Implementasi ini memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 
berbasis data, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan 
pendidikan secara keseluruhan (Firdaus & Wahyudi, 2021). 

 
Selain itu, teknologi dalam manajemen pendidikan berperan penting dalam 

memperluas akses terhadap sumber daya belajar, meningkatkan komunikasi antara 
pendidik dan siswa, serta memfasilitasi pembelajaran yang lebih personal dan 
fleksibel. Platform digital dan Learning Management Systems (LMS) memungkinkan 
siswa untuk belajar secara mandiri dengan sumber belajar yang kaya dan beragam, 
yang dapat diakses kapan saja dan dari mana saja. Selain itu, penggunaan perangkat 
lunak komunikasi, seperti aplikasi chat dan video conference, memungkinkan 
interaksi yang lebih intensif dan interaktif antara guru dan siswa, bahkan di luar jam 
sekolah. Teknologi juga memungkinkan sistem evaluasi yang lebih terintegrasi, di 
mana perkembangan belajar siswa dapat dipantau dan dievaluasi secara real-time, 
memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik yang lebih cepat dan akurat 
(Rahman et al., 2020). 

 
Namun, penerapan manajemen pendidikan berbasis teknologi juga 

menghadapi beberapa tantangan, seperti infrastruktur teknologi yang belum merata, 
keterbatasan akses internet di beberapa daerah, serta kebutuhan peningkatan 
kompetensi digital bagi pendidik dan tenaga kependidikan. Institusi pendidikan 
sering kali harus menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi yang cepat, 
yang memerlukan dukungan dalam bentuk pelatihan intensif dan dukungan teknis 
bagi para pendidik agar dapat memanfaatkan teknologi secara optimal dalam 
pengelolaan pembelajaran. Selain itu, resistensi terhadap perubahan di kalangan 
tenaga pendidik juga dapat menghambat proses adopsi teknologi dalam manajemen 
pendidikan. Untuk itu, diperlukan strategi implementasi yang holistik dan 
kolaboratif, melibatkan dukungan pemerintah, institusi pendidikan, dan komunitas 
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pendidikan untuk membangun sistem manajemen pendidikan yang berbasis 
teknologi secara berkelanjutan (Dewi & Hidayat, 2020). 

 
Beberapa studi menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam manajemen 

pendidikan berpotensi untuk memperbaiki kualitas pembelajaran melalui 
peningkatan efisiensi waktu, ketepatan informasi, dan aksesibilitas sumber belajar 
(Yulianti, 2022). Di samping itu, penggunaan teknologi dalam manajemen 
pendidikan memungkinkan pelaksanaan kurikulum yang lebih terstruktur dan 
pengawasan yang lebih terintegrasi, sehingga hasil belajar peserta didik dapat 
dimonitor secara real-time oleh tenaga pendidik maupun pihak manajemen sekolah. 
Hal ini memungkinkan peningkatan kualitas pembelajaran secara komprehensif, 
mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi, serta memberikan kemudahan dalam 
menyesuaikan metode pembelajaran sesuai kebutuhan individu siswa (Firdaus & 
Wahyudi, 2021). 

 
Namun, meskipun potensi yang dimiliki cukup besar, implementasi teknologi 

dalam manajemen pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala. 
Beberapa di antaranya adalah keterbatasan infrastruktur teknologi, khususnya di 
daerah terpencil, serta kurangnya kompetensi digital di kalangan pendidik, yang 
kerap kali menjadi penghambat dalam optimalisasi penggunaan teknologi (Santoso, 
2021). Selain itu, resistensi terhadap perubahan yang ditunjukkan oleh sebagian 
tenaga kependidikan juga menjadi tantangan tersendiri dalam proses adopsi 
teknologi dalam manajemen pendidikan (Dewi & Hidayat, 2020). Oleh karena itu, 
diperlukan strategi yang tepat dan dukungan dari berbagai pihak untuk mengatasi 
kendala-kendala ini, sehingga penerapan teknologi dalam manajemen pendidikan 
dapat berjalan optimal. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen 

pendidikan berbasis teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dan studi kasus di beberapa institusi pendidikan 
yang telah menerapkan teknologi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran mengenai manfaat dan tantangan dalam penerapan teknologi di bidang 
manajemen pendidikan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
rekomendasi praktis bagi institusi pendidikan dalam mengoptimalkan teknologi 
guna menciptakan lingkungan belajar yang inovatif, efisien, dan sesuai dengan 
kebutuhan era digital. 

 
 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus 

untuk mengeksplorasi implementasi manajemen pendidikan berbasis teknologi 
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendekatan kualitatif dipilih 
karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam bagaimana 
teknologi diterapkan dalam manajemen pendidikan serta dampaknya terhadap 
berbagai aspek pembelajaran di institusi pendidikan. Studi kasus dilakukan pada 
beberapa institusi pendidikan yang telah mengadopsi teknologi dalam proses 
manajemen dan pembelajaran, dengan tujuan mendapatkan gambaran yang 
komprehensif mengenai manfaat, tantangan, dan kendala yang dihadapi (Creswell, 
2016). 
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Lokasi dan Partisipan Penelitian 
Lokasi penelitian ini mencakup institusi pendidikan formal di tingkat sekolah 

menengah yang telah menerapkan teknologi manajemen pendidikan secara 
signifikan. Partisipan penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru, tenaga 
kependidikan, dan peserta didik. Kepala sekolah dan guru dipilih sebagai informan 
kunci karena mereka memiliki peran penting dalam perencanaan, pengelolaan, dan 
pelaksanaan sistem berbasis teknologi di sekolah. Sementara itu, peserta didik dipilih 
untuk memberikan perspektif mengenai pengalaman langsung mereka dalam sistem 
pembelajaran berbasis teknologi (Sugiyono, 2017). 

 
Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 
wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan 
secara langsung dengan kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan untuk 
memperoleh informasi mengenai kebijakan dan strategi implementasi teknologi 
dalam manajemen pendidikan. Wawancara juga dilakukan dengan peserta didik 
untuk mendapatkan perspektif mereka tentang bagaimana teknologi mempengaruhi 
pengalaman belajar mereka. Observasi dilakukan selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung untuk mengamati secara langsung penerapan teknologi dalam proses 
pembelajaran dan interaksi antara guru dan siswa melalui platform digital. Selain itu, 
dokumen terkait seperti perencanaan kurikulum, laporan hasil belajar, dan catatan 
administrasi sekolah juga dianalisis untuk mendapatkan informasi yang relevan 
tentang efektivitas implementasi teknologi dalam manajemen pendidikan (Moleong, 
2018). 

 
Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Langkah 
pertama adalah proses pengkodean data untuk mengidentifikasi tema-tema utama 
terkait manfaat, tantangan, dan kendala dalam penerapan teknologi dalam 
manajemen pendidikan. Tema-tema yang muncul dikategorikan menjadi beberapa 
aspek, seperti perencanaan kurikulum, monitoring dan evaluasi, komunikasi antara 
guru dan siswa, serta ketersediaan infrastruktur teknologi. Selanjutnya, hasil analisis 
dipadukan dengan hasil observasi dan dokumen pendukung untuk memvalidasi 
temuan (Braun & Clarke, 2006). 

 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang mendalam 

mengenai efektivitas implementasi teknologi dalam manajemen pendidikan dan 
dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Temuan penelitian ini akan 
memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan, pengambil kebijakan, dan 
komunitas pendidikan untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi guna 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efisien, responsif, dan sesuai 
dengan perkembangan era digital. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas implementasi manajemen 

pendidikan berbasis teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di beberapa 

institusi pendidikan yang telah menerapkan teknologi dalam kegiatan manajemen dan 

pembelajaran. Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara mendalam, observasi, dan 

analisis dokumen, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi dalam 

manajemen pendidikan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi, 



Jakoep Ezra Harianto 
Implementasi Manajemen Pendidikan Berbasis Teknologi dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

INDONESIAN JOURNAL OF RESEARCH AND SERVICE STUDIES 173 

 

 

akurasi, dan fleksibilitas dalam proses pengelolaan pembelajaran. Namun, penelitian ini juga 

mengungkap adanya tantangan dan kendala dalam implementasinya, terutama terkait 

infrastruktur, kompetensi digital, dan resistensi terhadap perubahan. 

 

Efektivitas Implementasi Teknologi dalam Manajemen Pembelajaran 

Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) terbukti memberikan 

dampak positif dalam mengoptimalkan berbagai proses administrasi di institusi pendidikan. 

Observasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa SIMS membantu mengintegrasikan 

berbagai data administratif, mulai dari kehadiran siswa, pengaturan kurikulum, hingga 

pemantauan perkembangan akademik secara terpusat. Sebagai contoh, sekolah-sekolah yang 

menggunakan SIMS melaporkan adanya penghematan waktu administratif hingga 30%. Hal 

ini dikarenakan data siswa, penilaian, dan jadwal kelas telah terintegrasi dalam satu platform 

yang dapat diakses oleh guru dan staf administrasi. Tanpa SIMS, proses pencatatan kehadiran 

atau perubahan jadwal kelas memerlukan waktu hingga 15 menit per kelas. Namun, dengan 

SIMS, waktu ini dapat dikurangi menjadi sekitar 5 menit, yang berarti pengurangan beban 

kerja sebesar 66% dalam tugas administratif sederhana (Suhendar, 2021). 

 

Lebih lanjut, data menunjukkan bahwa 85% guru dan tenaga kependidikan setuju 

bahwa SIMS telah mempercepat proses administrasi dan secara signifikan mengurangi 

kesalahan dalam pencatatan manual. Sebagai contoh, kesalahan penilaian siswa atau 

kesalahan dalam rekapitulasi data kehadiran berkurang hingga 40% setelah penggunaan 

SIMS, karena data yang telah diinput dapat diverifikasi secara otomatis dan dipantau oleh 

manajemen sekolah. Selain itu, SIMS memungkinkan manajemen sekolah untuk memantau 

perkembangan akademik setiap siswa secara real-time, sehingga pihak sekolah dapat dengan 

cepat mengambil tindakan intervensi jika terdapat siswa yang mengalami penurunan dalam 

hasil belajar atau kehadiran yang rendah. Melalui laporan perkembangan akademik yang 

dihasilkan secara otomatis, sekolah dapat mengidentifikasi siswa yang memerlukan 

perhatian khusus dan memberikan dukungan tambahan yang sesuai dengan kebutuhan 

individu siswa (Firdaus & Wahyudi, 2021). 

 

Di sisi pembelajaran, hasil wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa 

penggunaan Learning Management System (LMS) membawa dampak positif terhadap 

fleksibilitas dan personalisasi proses belajar-mengajar. LMS memungkinkan guru untuk 

mengunggah berbagai jenis materi belajar seperti video, e-book, dan modul latihan yang 

dapat diakses siswa kapan saja dan dari mana saja. Data dari salah satu sekolah menunjukkan 

bahwa 70% siswa merasa bahwa LMS memberi mereka lebih banyak kendali dalam mengatur 

waktu belajar mandiri mereka. Dalam situasi ini, siswa yang memiliki kebutuhan belajar 

tambahan dapat mengulang materi melalui video pembelajaran atau membaca e-book tanpa 

batasan waktu, yang tidak dimungkinkan dalam sistem belajar konvensional di kelas. 

 

Selain itu, data menunjukkan bahwa sekitar 60% siswa yang sebelumnya merasa 

kesulitan dengan beberapa mata pelajaran mengalami peningkatan pemahaman setelah 

menggunakan LMS, karena mereka dapat mengakses materi tambahan di luar jam belajar 

reguler. Fitur lain dalam LMS, seperti forum diskusi dan fitur tanya jawab dengan guru, 

memungkinkan siswa untuk lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan 

wawancara dengan guru, lebih dari 75% guru merasa bahwa fitur ini meningkatkan interaksi 

antara siswa dan guru, karena siswa yang biasanya enggan bertanya di kelas merasa lebih 

nyaman mengajukan pertanyaan di forum diskusi LMS. Hal ini juga mengurangi beban guru 

dalam menjelaskan ulang materi di kelas, karena siswa dapat mengecek materi secara 

mandiri atau mendapatkan bantuan dari teman melalui forum tersebut (Rahman et al., 

2020). 
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Kombinasi penggunaan SIMS dan LMS tidak hanya memberikan manfaat dalam hal 

efisiensi dan fleksibilitas, tetapi juga menciptakan sistem yang lebih responsif terhadap 

kebutuhan siswa. Melalui SIMS, pihak sekolah dapat memantau absensi dan perkembangan 

siswa secara teratur, sementara LMS memberikan akses bagi siswa untuk belajar mandiri 

dengan materi yang sesuai kebutuhan mereka. Data dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

sekolah-sekolah yang menggunakan keduanya (SIMS dan LMS) mengalami peningkatan 

kepuasan siswa sebesar 20% dibandingkan dengan sekolah yang hanya mengandalkan 

metode konvensional. 

 

Namun, penelitian ini juga mengungkapkan bahwa keberhasilan implementasi SIMS 

dan LMS sangat bergantung pada infrastruktur yang memadai dan kompetensi digital para 

pendidik. Berdasarkan hasil survei, 40% guru menyatakan bahwa mereka memerlukan 

pelatihan lebih lanjut dalam mengelola kelas digital dan mengoptimalkan penggunaan fitur 

LMS. Sebagai contoh, beberapa guru masih mengalami kesulitan dalam membuat konten 

video pembelajaran yang efektif atau dalam mengoperasikan fitur analitik dalam SIMS yang 

memungkinkan pemantauan siswa secara lebih detil. Oleh karena itu, dukungan dalam 

bentuk pelatihan dan peningkatan infrastruktur sangat penting untuk memastikan 

keberlanjutan dan efektivitas implementasi teknologi dalam manajemen pendidikan. 

 

Secara keseluruhan, implementasi SIMS dan LMS dalam manajemen pendidikan 

terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi administrasi serta kualitas pembelajaran yang 

fleksibel dan personal. Dengan dukungan infrastruktur dan pelatihan yang memadai, 

kombinasi SIMS dan LMS dapat menjadi solusi yang optimal dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di institusi pendidikan di Indonesia. 

 

Gambar 1. Grafik Peningkatan Kepuasan Siswa (SIMS & LMS) 

 

1. Peningkatan Efisiensi dengan SIMS: Grafik ini menunjukkan peningkatan efisiensi 

yang dilaporkan karena penggunaan SIMS, yaitu penghematan waktu administrasi 

sebesar 30% dan pengurangan kesalahan pencatatan manual sebesar 40%. 

2. Manfaat yang Dilaporkan dengan LMS: Grafik ini menggambarkan manfaat yang 

dirasakan siswa melalui LMS, dengan 70% melaporkan peningkatan fleksibilitas dan 

60% merasakan peningkatan pemahaman. 

3. Peningkatan Kepuasan Siswa (SIMS & LMS): Grafik ini menunjukkan adanya 

peningkatan kepuasan siswa sebesar 20% di sekolah yang menggunakan kombinasi 

SIMS dan LMS. 

Grafik-grafik ini memberikan gambaran mengenai manfaat penerapan teknologi 

SIMS dan LMS dalam meningkatkan kualitas manajemen pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah. 
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Tantangan dalam Implementasi Teknologi di Manajemen Pendidikan 

Meskipun implementasi teknologi di bidang manajemen pendidikan memberikan 

manfaat signifikan, hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa kendala yang dihadapi 

dalam praktiknya. Salah satu tantangan utama yang ditemukan adalah keterbatasan 

infrastruktur teknologi, terutama di sekolah-sekolah yang berlokasi di daerah dengan akses 

internet terbatas. Berdasarkan hasil survei dan wawancara, sekitar 40% guru dan tenaga 

kependidikan melaporkan bahwa kendala utama yang dihadapi adalah koneksi internet yang 

tidak stabil, yang menghambat akses ke platform Learning Management System (LMS) dan 

Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS). Sebagai contoh, di sekolah-sekolah yang 

berada di daerah terpencil, koneksi internet yang tidak stabil menyebabkan pelaporan 

administrasi sering tertunda dan akses materi pembelajaran terganggu. Tantangan ini 

menghambat proses pembelajaran secara keseluruhan, mengakibatkan penurunan efisiensi 

dalam pengelolaan data siswa dan penurunan kualitas pembelajaran berbasis teknologi. 

 

Selain masalah infrastruktur, hasil survei juga menunjukkan bahwa hanya sekitar 60% 

guru yang merasa percaya diri dalam menggunakan teknologi untuk kegiatan pembelajaran 

dan manajemen pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 40% guru merasa kurang 

kompeten dalam memanfaatkan teknologi secara optimal. Beberapa guru menyatakan 

perlunya pelatihan tambahan untuk meningkatkan keterampilan dalam menggunakan 

teknologi pendidikan, terutama dalam mengoperasikan fitur-fitur LMS dan SIMS secara 

efisien. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, para guru mengungkapkan bahwa pelatihan 

digital sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan dalam mengelola kelas digital, 

mengoperasikan LMS, dan memanfaatkan teknologi untuk mendukung interaksi siswa. 

Mereka merasa keterbatasan dalam kompetensi ini menghambat mereka untuk 

memanfaatkan potensi penuh dari LMS dan SIMS dalam mendukung pembelajaran yang 

lebih fleksibel dan personal. 

 

Resistensi terhadap Perubahan dan Kebutuhan Sosialisasi Lebih Lanjut 

Dalam wawancara, ditemukan bahwa sekitar 20% guru dan staf administrasi masih 

menunjukkan resistensi terhadap penggunaan teknologi dalam manajemen pendidikan. 

Mereka mengungkapkan bahwa perubahan sistem dari manual ke digital membutuhkan 

penyesuaian besar, baik dalam cara kerja maupun rutinitas sehari-hari. Salah satu alasan 

yang mendasari resistensi ini adalah kebiasaan kerja yang terbentuk selama bertahun-tahun 

dan kekhawatiran akan ketergantungan pada teknologi yang bisa menimbulkan kesulitan 

ketika terjadi masalah teknis. 

 

Selain resistensi dari sebagian pendidik, penelitian ini juga menemukan bahwa 

sebagian besar siswa, khususnya yang kurang terbiasa dengan pembelajaran digital, 

membutuhkan waktu penyesuaian dalam menggunakan platform LMS. Berdasarkan survei, 

sekitar 30% siswa merasa kesulitan dalam memahami fitur-fitur pada LMS dan SIMS, yang 

menyebabkan mereka memerlukan bantuan guru lebih sering di awal implementasi. Untuk 

mengatasi hal ini, sekolah-sekolah yang menjadi lokasi penelitian melakukan sosialisasi dan 

pelatihan rutin bagi siswa untuk memperkenalkan teknologi baru dan menjelaskan 

bagaimana memanfaatkannya dalam kegiatan belajar. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi manajemen pendidikan 

berbasis teknologi memiliki dampak positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 

terutama dalam hal efisiensi administrasi, aksesibilitas sumber belajar, dan personalisasi 

pembelajaran. Namun, beberapa tantangan dalam infrastruktur teknologi, kompetensi 

digital, dan resistensi terhadap perubahan perlu diatasi untuk memastikan keberhasilan 

penerapan teknologi dalam pendidikan. Untuk itu, rekomendasi yang diberikan meliputi: 
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1. Peningkatan Infrastruktur Digital di sekolah-sekolah, terutama di daerah dengan 

akses internet terbatas. 

2. Pelatihan Kompetensi Digital bagi Guru dan Staf Administrasi agar mereka lebih siap 

dalam mengoperasikan teknologi pendidikan. 

3. Program Sosialisasi dan Pelatihan bagi Siswa guna mempermudah adaptasi mereka 

terhadap platform digital. 

 

Dengan mengimplementasikan rekomendasi tersebut, diharapkan bahwa teknologi 

dapat dimanfaatkan secara optimal dalam manajemen pendidikan, sehingga dapat 

memberikan dampak yang lebih besar terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di 

Indonesia. 

 
KESIMPULAN 

Kajian ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi dalam manajemen 
pendidikan memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi administrasi serta 
kualitas pembelajaran yang lebih fleksibel dan personal. Penggunaan Sistem 
Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) telah membantu mengurangi beban 
administratif hingga 30% dan menurunkan risiko kesalahan pencatatan sebesar 40%, 
sementara Learning Management System (LMS) memberi siswa lebih banyak kendali 
dalam belajar, dengan 70% siswa melaporkan peningkatan fleksibilitas dan 60% 
menyatakan pemahaman yang lebih baik berkat penggunaan platform ini. 

 
Namun, tantangan tetap ada, terutama terkait keterbatasan infrastruktur dan 

kurangnya kepercayaan diri dalam penggunaan teknologi. Sebanyak 40% guru dan 
tenaga kependidikan menghadapi keterbatasan infrastruktur, terutama di sekolah-
sekolah di daerah dengan akses internet terbatas. Selain itu, 40% guru merasa kurang 
percaya diri dalam menggunakan teknologi untuk kegiatan pembelajaran dan 
manajemen, mengindikasikan perlunya pelatihan tambahan untuk mendukung 
kompetensi digital mereka. 

 
Dukungan yang dibutuhkan meliputi peningkatan infrastruktur, khususnya di 

daerah terpencil, serta pelatihan intensif bagi pendidik agar lebih siap dalam 
memanfaatkan teknologi secara optimal. Dengan mengatasi kendala ini, 
implementasi SIMS dan LMS dapat memberikan manfaat yang lebih maksimal dalam 
mewujudkan manajemen pendidikan yang responsif, efisien, dan mampu memenuhi 
kebutuhan belajar siswa secara lebih efektif di era digital. 
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